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ABSTRAK 

 

Muhammad Aziz (2019) : Tinjauan Kondisi Fisik dan Tingkat Kecemasan 

Atlet Gantolle Sumatera Barat 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum ada data mengenai keadaan 

kondisi fisik atlet dan belum diketahui bagaimana tingkat kecemasan atlet gantolle 

Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan kondisi 

fisik atlet dan bagaimana kecemasan atlet gantolle Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah semua 

atlet gantolle Sumatera Barat yang berjumlah 20 orang atlet. Sampel dengan 

teknik total sampling, yaitu semua populasi dijadikan sampel yang berjumlah 20 

orang. Waktu dan tempat penelitian ini adalah di sekretariat FASI SUMBAR dan 

bukit gado-gado pantai air manis kota Padang pada tanggal 6 dan 7 Juli 2019. 

Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap variabel kondisi fisik. Data variabel 

daya tahan otot lengan diambil dengan tes  push-up, kekuatan otot perut diambil 

dengan tes sit-up, kecepatan reaksi diambil dengan alat tes whole body reaction, 

kekuatan otot punggung dan kekuatan otot tungkai diambil dengan alat tes back 

and leg dynamometer. Teknik analisis data adalah dengan analisis deskriptif. 

Hasil analisis deskriptif data menunjukkan bahwa, hasil tes daya tahan otot 

lengan yang dimiliki atlet gantolle Sumatera Barat dengan rata-rata 12 orang  

(60%) dikategorikan cukup. Hasil tes kekuataan otot perut yang dimiliki atlet 

gantolle Sumatera Barat dengan rata-rata 15 orang (75%) dikategorikan sedang. 

Hasil tes kecepatan reaksi yang dimiliki atlet gantolle Sumatera Barat dengan rata-

rata 9 orang (45%) orang dikategorikan cukup. Hasil tes kekuatan otot punggung 

yang dimiliki atlet gantolle Sumatera Barat dengan rata-rata 12 orang (60%) 

dikategorikan sedang. Hasil tes kekuatan otot tungkai yang dimiliki atlet gantolle 

Sumatera Barat dengan rata-rata 10 orang (50%) dikategorikan sedang. Dan hasil 

pengolahan data tingkat kecemasan atlet gantolle Sumatera Barat rata-rata lebih 

tinggi karena faktor intrinsik yaitu 68,13%. 

Kata kunci: Kondisi Fisik Atlet, Kecemasan Atlet, Atlet Gantolle 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Prestasi olahraga yang tinggi tidak akan terlepas dari proses yang 

panjang dan tidak bisa dicapai secara tiba-tiba melainkan ada banyak hal 

yang mempengaruhi. Untuk itu diperlukan perhatian khusus, salah satunya 

dengan pembinaan atlet-atlet berbakat yang diterapkan di daerah-daerah. 

Dengan penerapan sistem pembinaan tersebut, nantinya akan membentuk 

proses latihan berkualitas yang diharapkan bisa menbentuk atlet handal yang 

mampu untuk meraih prestasi. Latihan berkualitas akan ditentukan oleh 

adanya atlet yang berbakat, pelatih professional, dan dukungan dari orang 

tua. 

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap manusia, 

dengan berolahraga seseorang mendapatkan kesegaran jasmani, pemikiran, 

dan mendapatkan prestasi dalam bidangnya. Sesuai dengan UU RI Nomor 3 

tahun 2005 Bab I pasal 1 ayat 13 tentang Sistem Keolahragan Nasional yang  

berbunyi, “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan 

ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 

Berdasarkan kutipan di atas, menunjukkan bahwa salah satu sasaran 

pembinaan dan pengembangan olahraga adalah prestasi. Prestasi olahraga 

dapat menumbuhkan rasa kebanggaan nasional dan juga dapat dijadikan alat 
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pemersatu bangsa. Peningkatan kemampuan dapat diwujudkan bila di dukung 

oleh kemampuan kondisi fisik, program latihan, sarana dan prasarana yang 

memadai serta komitmen pemerintah untuk membangun prestasi olahraga. 

Mengingat pentingnya peranan olahraga dalam kehidupan manusia, 

juga dalam usaha ikut serta mewujudkan bangsa Indonesia berkualitas, maka 

pemerintah Indonesia mengadakan pembinaan dan pengembangan di bidang 

olahraga, seperti mengadakan pertandingan-pertandingan olahraga yang 

biasanya diikuti oleh para olahragawan.  Untuk  memperoleh  tingkat  

kesehatan dan  kebugaran  yang baik, maka dapat diperoleh dengan olahraga 

yang dimulai sejak dini melalui pendidikan formal maupun non formal. 

Berkaitan dengan sistem pembinaan dan pengembangan olahraga, 

pemerintah Indonesia membentuk suatu wadah organisasi nasional yaitu 

KONI yang menaungi berbagai cabang olahraga antara lain olahraga 

dirgantara gantolle. 

Gantolle termasuk olahraga dirgantara yang juga digiatkan untuk 

mencapai prestasi, gantolle sudah mulai berkembang sejak tahun 2005 di 

Sumatera barat. Hal ini terlihat dengan sudah adanya cabang olahraga 

gantolle di pertandingkan pertama kali di Pekan Olahraga Provinsi 

(PORPROV XIII) Sumatera Barat tahun 2014. Gantolle adalah olahraga 

udara yang memanfaatkan kekuatan angin untuk dapat terbang tinggi. 

Olahraga dirgantara gantolle, Sumatera Barat sudah mengadakan dan 

mengirim atlet pada kompetisi-kompetisi untuk menguji kemampuan atlet. 

Kompetisi yang dilaksanakan terdiri dari berbagai tingkat, diantaranya tingkat 
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daerah, tingkat nasional,dan internasional. Selain itu kompetisi gantolle 

(hanggliding) juga sering diadakan oleh FASI (Federasi Aero Sport Indonesia) 

se-Indonesia. Hasil yang diperoleh atlet Sumatera Barat cukup memberikan 

hasil yang memuaskan pada beberapa event nasional yang diikuti. Hal ini 

terlihat pada hasil kejuaraan nasional gantolle Wonogiri 2018 kelas A, 

kontingen Sumatera Barat berhasil memperoleh hasil yang sangat memuaskan.  

Dalam melakukan olahraga ini, ada beberapa kondisi fisik yang 

dominan yang perlu dilatih untuk mendukung olahraga ini, yaitu latihan yang  

melatih kekuatan tubuh bagian atas dan latihan yang meningkatkan daya 

tahan. (Tunas A.C,2010 dalam Fariz,2016:2). Setelah mengamati dan 

mengumpulkan data di lapangan, dalam olahraga gantolle terdapat dua 

komponen dasar, yaitu: (1) komponen fisik, meliputi kekuatan, kekuatan yang 

dimaksud adalah seluruh kekuatan mulai dari kekuatan otot tungkai 

melakukan take off, kekuatan otot lengan dan otot tungkai saat landing, dan 

kekuatan otot tubuh yaitu perut, punggung, dan pinggang, dan daya tahan, 

yang dimaksud disini adalah daya tahan melakukan penerbangan lama-lama. 

(2) komponen non-fisik, meliputi sikap, sikap yang dimaksud disini adalah 

sikap seorang atlet untuk memahami jalur penerbangan dan keputusan yang 

harus dilakukan dengan cepat , mental disini adalah mental untuk menghadapi 

ketinggian dan kejadian tak terduga saat melakukan penerbangan gantolle, dan 

teknik sangat berperan besar dalam penerbangan agar dapat terbang tinggi 

melalui kekuatan angin, tanpa teknik yang baik tidak akan bisa melakukan 

penerbangan yang baik dan selamat. 
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Olahraga gantolle membutuhkan seperti; daya tahan yang bagus, 

kekuatan yang baik, kesempurnaan teknik, mental yang kuat, dan refleks 

yang cepat. Misalnya saat bisa bertahan terbang dengan lama membutuhkan 

daya tahan yang bagus, tetapi juga berkaitan dengan pengetahuan yang baik 

dalam mempelajari cuaca saat terbang dan teknik dalam mencari titik-titik 

adanya thermal udara. Terbang juga membutuhkan kekuatan otot tungkai dan 

otot lengan khususnya saat akan melakukan take off dan landing. Saat terbang 

juga membutuhkan kekuatan otot perut, dan otot punggung untuk 

mengendalikan layangan gantolle karena menggunakan teknik memindahkan 

bobot tubuh. Akan tetapi masih ada satu hal yang paling penting, yaitu 

konsentrasi/mental yang akan mempengaruhi kecemasan pilot/atlet, karena 

banyak keadaan yang tidak terduga bisa terjadi saat melakukan terbang 

menggunakan pesawat gantolle ini, jadi seorang atlet gantolle membutuhkan 

tingkat konsentrasi yang tinggi agar dapat terbang dengan baik dan benar. 

Melihat definisi dari olahraga gantolle di atas, tentunya agar seorang 

atlet dapat meningkatkan prestasi dalam olahraga gantolle ada beberapa hal 

yang mendukung. Faktor yang harus dimiliki oleh seorang atlet, antara lain 

kondisi fisik, kemampuan teknik, dan psikologis yang baik. Untuk melatih 

teknik diperlukan jam terbang yang banyak untuk menjadikan teknik yang 

baik dan menjadikan refleks yang cepat pada saat melakukan pertandingan 

maupun fun fly. 

Faktor yang perlu diperhatikan secara khusus adalah faktor kondisi 

fisik, karena faktor kondisi fisik merupakan salah satu faktor penunjang 
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dalam setiap pencapaian suatu prestasi pada cabang olahraga apapun 

termasuk gantolle. Kondisi fisik harus betul-betul diperhatikan lebih awal 

untuk menunjang keterampilan teknik dasar sehingga dapat mengembangkan 

mutu permainan yang merupakan salah satu faktor yang menentukan menang 

atau kalahnya seorang atlet dalam suatu pertandingan. Selain teknik 

dasar, seorang atlet  harus dibekali  kondisi  fisik  yang baik  supaya  

mampu  bertanding  secara maksimal. 

Setiap atlet gantolle pasti memiliki kondisi fisik yang berbeda. 

Banyak dari pelatih yang belum begitu memperhatikan akan pentingnya 

kondisi fisik para atletnya dalam suatu pertandingan yang dikarenakan 

jarangnya pelatih melakukan tes kondisi fisik pada atlet untuk melihat 

perkembangan kondisi fisik atlet dari latihan yang telah dilaksanakan. 

Apalagi ada beberapa orang atlet yang baru bergabung sebagai atlet 

gantolle Sumatera Barat dan belum ada data tes kondisi fisik atlet yang 

baru tersebut. Pentingnya keadaan kondisi fisik atlet hendaknya disadari 

oleh para pelatih dan juga atlet itu sendiri. Pelatih hendaknya selalu 

mengontrol keadaan kondisi fisik atlet, sehingga dapat diketahui sejak dini 

apabila pemainnya mengalami gangguan yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap prestasi maupun penampilan atlet tersebut dalam bertanding. 

Olahraga gantolle bukan hanya soal terbang dan mendarat begitu saja, 

tetapi masih ada faktor yang mempengaruhi saat pertandingan maupun fun fly 

dilakukan, yaitu penonton yang bisa menyemangati atau bisa membuat pilot 

merasa tertekan secara psikis. Menurut Sukadiyanto (2006: 5), gejala psikis 
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yang akan terjadi yaitu rasa cemas pada atlet. Rasa cemas berasal dari dalam 

diri atlet sendiri dan dari luar atlet. Sumber kecemasan dalam diri atlet yaitu 

rasa percaya diri yang berlebihan, pikiran yang negatif, mudah merasa puas, 

penampilan yang tidak sesuai dengan harapan. Sedangkan sumber kecemasan 

yang berasal dari luar atlet yaitu rangsangan yang membingungkan, pengaruh 

penonton, media masa, lawan yang bukan tandingannya, kehadiran dan tidak 

kehadiran pelatih, sarana prasarana, cuaca. Sukadiyanto (2006: 7) 

menyatakan bahwa dalam kenyataannya kondisi atlet saat mengalami 

kecemasan bisa terlihat dari fisik seperti otot tegang, nafas tersengal-sengal, 

denyut jantung naik, keringat dingin. Sedangkan pada kondisi psikologis 

seperti gelisah, mondar-mandir, tidak tenang, sensitif, mudah terganggu, tidak 

memiliki perhatian, sulit konsentrasi. 

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa aspek mental atau psikis 

sangat mempengaruhi penampilan dan juga prestasi atlet, sehingga tekanan 

mental yang terjadi pada seorang atlet dalam suatu pertandingan perlu 

ditangani oleh atlet bersangkutan maupun pihak-pihak terkait. 

Berdasarkan pada kenyataan yang ada bahwa kondisi fisik yang baik 

penting bagi seorang atlet, itu merupakan dasar yang baik bagi atlet untuk 

dapat meningkatkan latihan, dan dalam olahraga gantolle ini membutuhkan 

psikologis yang baik bagi seorang atlet agar dapat mengontrol kecemasan. 

Selain itu penting bagi seorang pelatih untuk mengetahui kondisi fisik 

masing-masing atletnya sebagai data yang akurat dalam upaya 

mempersiapkan atlet untuk menghadapi event selanjutnya dan apalagi ada 
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beberapa orang atlet yang baru. Maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Tinjauan kondisi fisik dan tingkat kecemasan atlet 

gantolle Sumatera barat” 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas dapat di 

identifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Setiap cabang olahraga  memiliki  tuntutan  komponen  kebugaran  yang  

berbeda, sehingga perlu ada data tentang kondisi fisik atlet. 

2. Pelatih belum  memiliki  database  tentang  kondisi  fisik  atlet gantolle 

Sumatera Barat. 

3. Belum dapat diketahui mengenai bagaimana tingkat kecemasan atlet 

gantolle Sumatera Barat saat melakukan olahraga dirgantara ini. 

4. Belum diketahui mengenai keadaan kondisi fisik atlet yang baru 

bergabung menjadi atlet gantolle Sumatera Barat  

5. Mental atau kecemasan dapat mempengaruhi penerbangan atlet gantolle 

Sumatera Barat. 

6. Belum diketahui mengenai kelengkapan sarana dan prasarana atlet gantolle 

Sumatera Barat 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan fenomena yang dominan penulis 

temukan di lapangan, maka penelitian ini dibatasi pada “Tinjauan Kondisi 

Fisik dan Tingkat Kecemasan Atlet Gantolle Sumatera Barat“. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di 

atas, maka masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan 

yaitu seberapa baik keadaan kondisi fisik atlet dan bagaimana tingkat 

kecemasan atlet gantolle Sumatera Barat. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa baik keadaan kondisi fisik atlet gantolle 

Sumatera Barat berdasarkan komponen kondisi fisik tertentu yang 

dominan  sesuai dengan rumusan masalah di atas. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kecemasan atlet gantolle Sumatera 

Barat saat melakukan olahraga dirgantara ini. 

F.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Pelatih dan atlet agar mempunyai acuan dalam latihan dan bertanding. 

2. Mahasiswa, sebagai bahan masukan untuk penelitian berikutnya. 

3. Sebagai tambahan referensi Perpustakaan FIK UNP. 

4. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana olahraga 

pada program studi kesehatan dan rekreasi FIK UNP dan sebagai 

tambahan wawasan dalam bidang penelitian dan penyusunan karya tulis 

ilmiah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat dikemukakan kesimpulan yaitu : 

1. Rata–rata keadaan daya tahan otot lengan atlet gantolle Sumatera Barat 

60% atlet tergolong kategori cukup. 

2. Rata–rata keadaan kekuatan otot perut atlet gantolle Sumatera Barat 75% 

atlet tergolong kategori sedang. 

3. Rata–rata kecepatan reaksi dari atlet gantolle Sumatera Barat 45% atlet 

tergolong kategori cukup. 

4. Rata–rata keadaan kekuatan otot punggung atlet gantolle Sumatera Barat 

60% atlet tergolong kategori sedang. 

5. Rata–rata keadaan kekuatan otot tungkai atlet gantolle Sumatera Barat 50% 

atlet tergolong kategori sedang. 

6. Hasil analisis tingkat kecemasan atlet gantolle Sumatera Barat dari faktor 

intrinsik dalam kategori tinggi yaitu 68,13%. Hal ini berarti kecemasan atlet 

gantolle Sumatera Barat sangat dipengaruhi oleh faktor intrinsik. 

Sedangkan dari hasil analisis faktor ekstrinsik dalam kategori rendah yaitu 

31,87%. Hal ini berarti kecemasan atlet gantolle Sumatera Barat tidak 

terlalu besar dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran yang 

diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam Tinjauan Kondisi 

Fisik dan Tingkat Kecemasan Atlet Gantolle Sumatera Barat : 

1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan dan meningkatkan 

kondisi fisik yang ada saat sekarang agar lebih meningkatkan prestasi atlet 

gantolle Sumatera Barat dan pelatih hendaknya mampu mengetahui dan 

memahami aspek psikologis pada setiap atletnya,karena aspek psikologis 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan atlet. 

2. Diharapkan kepada atlet gantolle Sumatera Barat untuk dapat 

meningkatkan kemampuan : 

a. Daya tahan otot lengan 

b. Kekuatan otot perut 

c. Kecepatan reaksi 

d. Kekuatan otot punggung 

e. Kekuatan otot tungkai 

Dan bagi seorang atlet hendaknya dapat mengatasi semua aspek-aspek 

yang dapat menggangu dalam penerbangan agar bisa meningkatkan 

kemampuan dalam olahraga gantolle. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada atlet cabang olahraga gantolle, dan 

sebaiknya dilakukan pengukuran kondisi fisik mengenai keseimbangan 

(balance), selain itu perlu dilakukan penelitian pada atlet cabang olahraga 

udara (aero sport) lainnya 
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